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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak manusia menuntut kemajuan dan kehidupan, maka sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar dan terencana akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya pendidikan berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral.

Pendidikan sebagai suatu sistem, tidak lain dari suatu totalitas fungsional yang terarah pada suatu tujuan. Setiap sub sistem yang ada dalam sistem tersusun dan tidak dapat dipisahkan dari rangkaian unsur-unsur yang berhubungan secara dinamis dalam suatu kesatuan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional merupakan dasar hukum penyelenggaraan dan reformasi Sistem Pendidikan Nasional. Hal tersebut dapat dicermati pada Bab II pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi menggambarkan kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
.
Undang-Undang tersebut memuat visi, misi, fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, serta pendekatan pembangunan Pendidikan Nasional, untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu, relevan dengan kebutuhan masyarakat, dan berdaya saing dalam kehidupan global.
Maka dari itu, seorang pendidik mempunyai tugas yang besar mulya dan berat dalam menjalankan profesinya, sebab keberadaan seorang pendidik sangat besar pengaruhnya terhadap hasil pendidikan yang dirasakan oleh anak didik yang tidak hanya semata-mata pendidikan secara nasional tetapi pendidikan Islam juga. Dewasa ini pendidikan Islam secara kuantitatif bisa dikatakan maju, hal ini bisa dilihat dari menjamurnya lembaga pendidikan Islam, mulai dari sekolah kanak-kanak hingga perguruan tinggi Islam, baik yang dikelola swasta maupun yang dikelola pemerintah. Kendati demikian, secara kualitas pendidikan Islam dan pendidikan secara nasional masih harus terus berbenah mencari format yang tepat untuk dikembangkan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.
Akan tetapi, persoalan yang muncul kemudian apakah pendidikan Islam mampu menempatkan diri pada posisi yang tepat serta bagaimana pendekatan yang efektif dan efisien untuk diterapkan sehingga mampu mewujudkkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks ini, sumberdaya yang diharapkan adalah sumberdaya yang mampu membangun diri sendiri dan bangsa. Membangun masyarakat menjadikan SDM yang berkualitas memang bukan suatu pekerjaan yang mudah. Karena itu, faktor pendidikan merupakan tiang pancang dalam hal ini. Bahwa pendidikan adalah salah satu aspek sosial budaya yang berperan sangat penting dalam pembinaan sebuah keluarga, masyarakat dan bangsa, hanya saja, yang perlu diperhatikan adalah mesti dilaksanakan secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu. 
Berkaitan dengan hal tersebut. Secara teoritis tentu saja diperlukan adanya pendidik yang profesional terutama guru di sekolah dasar, menengah, dan dosen di perguruan tinggi. Pendidikan begitu pentingnya dalam kehidupan manusia, maka diatur sedemikian rupa agar dapat membantu kehidupan manusia. Ditegaskan Amir Daien Indrakusuma.
Semua hal dan komponen yang berhubungan dengan pendidikan selalu diperhatikan dan dipertimbangkan agar tercipta pendidikan yang bermutu mulai dari Murid, pendidik, apa yang diajarkan sampai pada masalah sarana prasarana diatur sedemikian rupa agar tidak ada cela dan cacat yang dapat membuat pendidikan terganggu yang akhirnya tidak sesuai dengan harapan awalnya.

Kenyataannya berdasarkan hasil observasi awal peneliti, tidak dipungkiri pendidikan senantisa diperhadapkan dengan berbagai hal yang mempengarui berhasil tidaknya proses belajar mengajar, padahal selama ini salah satu yang dihadapi oleh pendidikan kita Pertama. Aspek lemahnya proses pembelajaran, sindrom ini sebagian besar pendekatan pendidikan di sekolah lebih berpusat pada guru.
Hal ini lambat laun memicu timbulnya sifat pasif pada diri murid, proses belajar ini terkadang kurang memperhatikan perbedaan-perbedaan individu. Karena guru hanya menuntut agar muridnya menerima semua materi yang disampaikan dan berhasil dalam ujian tanpa memperhatikan sisi lain kebutuhan murid. “Untuk mengaktualisasikan diri mengembangkan semua potensi yang dimiliki, mengembangkan daya nalar dalam mengembangkan pengetahuan yang diterima”
. Kedua. dominannya guru adakalanya membentuk budaya murid cenderung kurang semangat belajar. Karena murid belajar mengikuti instruksi dan menyelesaikan sendiri sesuai dengan perintah-perintah guru. Bahkan murid cenderung menghafal pelajaran dengan baik untuk mendapatkan nilai yang diharapkan, keadaan demikian semakin tidak menarik, yang terkadang tidak disadari ternyata secara tidak langsung mematikan kreatifitas murid untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya karena masing-masing murid berasal dari beground yang berbeda yang mungkin akan menimbulkan kemajemukan baik sifat, karakter. Dari alasan-alasan inilah tentunya seorang guru dituntut cermat guna menformulasi pendekatan yang tepat guna.
Pada perkembanganya, teacher centered method mulai ditinggalkan orang, alasan logis dari pergesaran ini timbul adanya ketidakmampuan mendorong motivasi belajar murid sampai pada tujuan-tujuan utama pendidikan yaitu : "Kesanggupan berpikir secara kritis dan positif, perkembangan disiplin diri, bekerja sama dengan orang lain secara efektif, bertanggung jawab diri sendiri dan orang lain"
. Dominasi guru atau teacher centered method yang sudah mulai ditinggalkan karena seolah berbanding terbalik dengan harapan yang menjadi tuntutan kemajuan zaman.
Menyikapi fenomena yang ada, guru sebagai praktisi pendidikan dan khususnya pemerintah telah berusaha untuk menghidupkan aktivitas pendidikan melalui cara-cara pendidikan yang betul-betul mencerdaskan dan dapat dinikmati anak, dan dalam hal ini, pendekatan pembelajaran aktif sangat diperlukan oleh murid untuk menigkatkan motivasi yang maksimal. Namun demikian, perlu dipertegas tidak dipungkiri bahwa, fenomena dunia pendidikan kususnya yang tengah berjalan di SD Negeri 1 Torotambi sebagai temuan masalah ketiga yakni sindrom yang terwarisi dari beberapa generasi sebelumnya masih nampak, indikator kuat yang mendukung fakta ini adalah murid belajar pada saat proses pembelajaran terkesan rendah menunjukan makna biasa saja, proses pembelajaran justru terkesan berjalan searah dominasi guru terlihat nampak kuat dan murid terkesan pasif dan bersifat menerima materi yang siap diberikan, keterlibatan belajar murid pada proses pembelajaran, tetapi tidak jarang proses ini tidak menjanjikan mereka menyerap muatan isi materi dari apa yang mereka pelajari, fakta yang memperkuat keadaan tersebut, terlihat pada temuan masalah ke-empat yakni perolehan evaluasi salah satu mata pelajaran yang ada di SD Negeri 1 Torotambi khusunya pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) dengan katarakter materi deskripstif konsep diukur berdasarkan 3 (tiga) indikator ranah penilaian secara komprehensif yakni evaluasi ranah kognitif, afektif dn psikomotorik beberapa murid SD Negeri 1 Torotambi memperolah nilai dibawah ketuntasan belajar based line 65 (KKM) secara perorangan yang telah ditetapkan sekolah pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam).
Melihat wacana yang terjadi, ada harapan besar yang mampu diformulasi dari masalah yang ditemui oleh tenaga edukatif dengan konstruktif dari kebiasan murid yang terbiasa melakukan kegiatan belajar tanpa penekanan pengetahuan keterampilan melihat, membaca, mendengar dan mengungkapkan ide yang benar tanpa mengabaikan pesan yang terkandung pada pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) ini diterapkan melalui pendekatan Stop Think Do. “Pendekatan Stop Think Do ini dikemas untuk memotivasi belajar berisi informasi dan rencana, bahkan resep, baik bagi guru maupun murid yang bertujuan agar murid dapat belajar dengan sukses”
.
Pendekatan Stop Think Do sebagai salah satu cara untuk mengatasi permasalahan atau kendala yang dihadapi dalam belajar agar murid dapat belajar dengan sukses. Karena murid bisa dimotivasi untuk mencapai hasil belajar yang baik dengan membangkitkan kesadarannya akan kekuatan dan kelemahannya, dengan mengenali kebutuhan pribadi dan tujuan hidupnya, serta dengan mengembangkan suatu rancangan untuk mengubah dirinya berdasarkan aspek-aspek yang telah ditemukan, sekaligus upaya menuntaskan ketuntasan belajar murid yang berada dibawah based line 65 (KKM), dengan ini peneliti meras perlu mengangkat judul penelitian dengan formulasi judul “Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Melalui Pendekatan Stop Think Do Murid Kelas V SD Negeri 1 Torotambi Kecamatan Abuki Kebupaten Konawe”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, menunjukan bahwa ada indikasi-indikasi masalah yang ditemui dilapangan, hal tersebut berkaitan dengan:

1. Pendekatan pembelajaran kurang ideal berdasarkan pertimbangan karakter materi dan murid. 
2. Hakikat murid sebagai subyek dan obyek pendidikan tidak termanivestasikan dengan semestinya dalam proses pembelajaran, bahkan kecenderungan teacher centered pendekatan.
3. Nampak dominannya guru dalam kelas membentuk budaya murid cenderung kurang semangat belajar.
4. Orientasi guru mengejar target materi yang harus diberikan murid dengan alokasi waktu yang telah ditetntukan. Sementara disisi lain kemajeumkan murid dengan problem pembelajaran yang ada menjadi kendala dan kurang mendapat perhatian serius. 
5. Strategi pembelajaran monoton, murid menerima sepenuhnya apa yang telah guru berikan, akhirnya pembelajaran cenderung pasif. Hal ini berimbas pada pencapaian perolehan hasil belajar PAI (Pendidikan Agama Islam) beberapa murid memperolah nilai dibawah ketuntasan belajar based line 65 (KKM) sekolah. 
C. Rumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan dapatlah dirumuskan permasalahan yang lebih spesifik dalam upaya mengarahkan pada sasaran yang akan dikaji dengan rumusan apakah melalui pendekatan stop think do dapat meningkatkan motivasi belajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Murid kelas V SD Negeri 1 Torotambi Kecamatan Abuki Kebupaten Konawe?
2. Pemecahan Masalah
Upaya pemecahan masalah terkait dengan indikasi-indikasi masalah yang dijumpai pada latar belakang masalah seperti kurang idealnya penerapan pendekatan yang diterapkan, kepasifan murid, ditumpangi dengan hasil belajar PAI (Pendidikan Agama Islam)  beberapa murid memperoleh nilai dibawah ketuntasan belajar based line 65 (KKM), maka dalam upaya ini pembelajaran akan dilakukan melalaui pendekatan pembelajaran stop think do sebagai alternatif guna menanggulangi permasalahan tersebut.
D. Definisi Oprasional
Upaya menghindari kekeliruan, salah interprestasi dalam memahami konsep pokok dalam judul penelitian ini, maka perlu peneliti merasa perlu memberikan pengertian sebagai berikut:  
1. Pendekatan Stop Think Do
Pendekatan stop think do yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu cara yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran agar konsep materi ajar yang disajikan mudah dipahami oleh murid, teknik atau cara yang sesuai dengan karakter materi dan karakter murid diformulasi melalui langkah-langkah, Stop (berhenti): mendorong anak untuk tidak bereaksi, hanya melihat dan mendengarkan dikarenakan murid dalam pembelajaran menemui kendala (kurang paham, tidak jelas), selanjutnya Think (berfikir): mempertimbangkan solusi dengan murid agar masalah yang ditemui bisa dipecahkan sehingga pesan materi ajar dapat dipahami, selanjutnya Do (melakukan): murid memilih solusi terbaik dan melaksanakannya bersama guru dalam proses pembelajran, dengan demikian melalaui langkah-langkah tersebut memotivasi belajar murid lebih kuat, sehingga diharapkan dapat menegtaskan permasalahan atau kendala yang murid hadapi dalam belajar, dengan kondisi ini diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai, dengan barometer tercapainya ketuntasan belajar secara perorangan sesuai ketentuan standarisasi KKM sekolah pada mata pelajaran PAI (pendidikan Agama Islam) sebesar 65.

2. Motivasi Belajar Murid
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan peserta didik (murid) untuk belajar, baik dorongan intrinsik maupun dorongan ekstrinsik yang menimbulkan daya atau kekuatan penggerak pada murid kelas V SD Negeri 1 Torotambi Kecamatan Abuki Kebupaten Konawe melakukan proses pembelajaran.
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan pangkal dari sebuah usaha, oleh karena itu, perlu disebutkan lebih jelas, tujuan yang akan dicapai peneliti dalam pembahasan ini sebagai yakni untuk mengetahui apakah melalui pendekatan stop think do dapat meningkatkan motivasi belajar murid pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di kelas V SD Negeri 1 Torotambi Kecamatan Abuki Kebupaten Konawe.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi:
a. Akademik

1) Penelitian ini dijadikan sebagai karya ilmiyah upaya mengembangkan kompetensi peneliti serta memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1).
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.

b. Praktis
1) Sebagai bahan masukan yang bersifat konstruktif dalam rangka pembenahan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam khusunya pada lembaga penyelenggara layanan pendidikan tepatnya di SD Negeri 1 Torotambi Kecamatan Abuki Kebupaten Konawe.
2) Penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran bagi para praktisi yang berkecimpung di dunia pendidikan, setidaknya guru PAI (pendidikan Agama Islam) lebih cemat melihat kondisi perkembangan materi dan murid, dengan demikian guru lebih bijaksana menentukan pendekatan sebagai cara yang ditempuh dalam proses pembelajaran. 
3) Bagi sekolah dan instansi-instansi pendidikan pada umumnya merupakan kontribusi tersendiri, atau minimal dijadikan referensi tambahan guna mendukung tercapainya proses pembelajaran yang lebih baik yang dapat meningkatkan motivasi belajar murid. 
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